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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil yang telah penulis kumpulkan dari lapangan, maka akan 

dirumuskan beberapa kesimpulan terkait hasil tersebut yakni: 

a) Karaoke tidak lebih menjadi seperangkat ritual yang dikonstruksi oleh 

modernisasi yang telah mempengaruhi kehidupan masyarakat dalam ruang kota. 

b) Karaoke sudah melebihi substansinya sebagai hiburan untuk melepas kepenatan 

bagi mereka yang memiliki rentetan kesibukan dan mereka yang melatih bakat 

menyanyi namun, karaoke sebagai instrumen untuk gaya hidup konsumtif dan 

hal-hal yang cukup negatif. 

c) Realitas yang terjadi kemudian yakni konsumsi telah menjadi sebuah bentuk 

pencarian identitas diri atau sering disebut semakin mengonsumsi sesuatu 

semakin nyata eksistensi diri. Sebab konsumsi sudah menjadi cara hidup 

d) Mengonsumsi suatu barang tidak lagi berorientasi pada manfaat dan substansi 

dari barang yang mereka konsumsi namun telah menjadi seperangkat gaya hidup 

yang konsumtif bertumpu pada identitas. 

e) Gaya hidup masyarakat  telah membentuk identitas pengunjung sehingga 

keinginan untuk mengonsumsi sesuatu tidak substansial walaupun manfaatnya 

tak begitu terasa namun mereka merasa dengan gaya hidup seperti demikian 

eksistensi ke”aku”an itu ada. 
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f) Bukan hanya hal-hal negatif namun karaoke juga menawarkan hal-hal yang 

positif yakni, merekayang bernyanyi lebih banyak mencurahkan kegundahan 

lewat alunan syahdu musik, sebab lagu yang dipilih merupakan wujud dari rasa 

yang mereka rasakan saat itu.  

g) Keberadaan tempat hiburan khususnya karaoke dapat membawa dampak positif 

dan negatif terhadap kehidupan masyarakat dan perkembangan moral remaja. 

Sehingga membawa pengaruh terhadap moral, pola hidup masyarakat. 

Khususnya bagi para remaja dengan adanya tempat hiburan dalam hal ini adalah 

karaoke dapat memberi dampak negatif bagi perkembangan moralnya 

h) Masyarakat sekitar memiliki persepsi yang positif jika dipandang dari luar ruang 

hiburan tersebut, bahkan masyarakat sangat terbantukan secara ekonomi karena 

di luar ruangan tersebut ada beberapa masyarakat yang menjual makanan dan 

barang-barang jajan lainnya, pengunjung yang ekonominya lemah sering jajan di 

tempat jualan masyarakat sekitar. 

5.2 Saran 

a) Untuk mengantisipasi dampak negatif seperti dijelaskan di atas khusus bagi 

remaja, sangat dibutuhkan pengawasan dan penyaringan baik dari orang tua dan 

pihak terkait lainnya, agar hal-hal yang merusak moral remaja dapat diantisipasi 

b) Bagi pemerintah setempat perlu adanya pengawasan secara ketat bagi 

pengunjung yang melanggar aturan, minimal harus dilakukan razia pada tempat-

tempat hiburan malam tersebut. 
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c) Bagi pemilik tempat hiburan malam perlu adanya pengawasan juga terkait 

barang-barang terlarang yang hendak dibawa pengunjung di tempat tersebut, 

misalnya obat terlarang dan minuman keras 

d)  Masayarakat juga perlu bekerja sama dalam melakukan pengawasan, minimal 

terbangun sebuah kontrol sosial dalam masyarakat. 
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